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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

     Era globalisasi identik dengan keterbukaan dan persaingan bebas yang 

terjadi di berbagai bidang kehidupan seperti bidang ekonomi, sosial, budaya, 

teknologi, sampai pada dunia pendidikan. Dengan adanya pendidikan maka 

akan tercipta manusia berkualitas yang mampu bersaing di era globalisasi.  

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia berkualitas yang akan berguna bagi diri sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara seperti yang tercantum dalam dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.   

 

Salah satu upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas 

adalah melalui pendidikan. Hal ini dapat dilaksanakan melalui pendidikan 

tinggi. Dalam penyelenggaraannya, pendidikan tinggi memiliki tujuan yang 

tercantum pada Peraturan Pemerintah Nomer 60 pasal 2 ayat 1 yaitu 

“Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik dan atau professional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau 

kesenian” 
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Suatu negara dikatakan maju atau tidak apabila sistem pendidikan di 

dalamnya berlangsung dengan baik dan berkembang pesat mengikuti 

perkembangan zaman. Pendidikan merupakan titik tolak perwujudan generasi 

muda untuk siap bersaing di era globalisasi dan tuntutan zaman. Masalah 

pendidikan perlu mendapat perhatian khusus oleh negara Indoesia yaitu 

dengan dirumuskannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003: 7) yang berbunyi  

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab 

 

      Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang terus bahkan dewasa ini 

berlangsung dengan pesat. Perkembangan ini bukan hanya salam hitungan 

tahun, bulan, atau hari melainkan jam, bahkan menit atau detik terutama 

berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi yang ditunjang dengan 

teknologi elektronika.  Pengaruhnya meluas ke berbagai bidang kehidupan, 

termasuk bidang pendidikan. Pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sangat cepat ini memberikan dampak positif dan dampak 

negatif. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak positif 

dengan semakin terbuka dan tersebarnya informasi dan pengetahuan dari dan 

keseluruh dunia menembus batas ruang dan waktu. Dampak negatifnya yaitu 

terjadinya perubahan nilai, norma, aturan, atau moral kehidupan yang 
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bertentangan dengan nilai, norma, aturan dan moral kehidupan yang dianut 

masyarakat.  

      Perkembangan teknologi adalah salah satu yang mempunyai peran yang 

sangat tinggi dan ikut memberikan arah perkembangan dunia pendidikan. 

Dalam sejarah perkembangan pendidikan teknologi informasi adalah bagian 

dari media yang digunakan untuk menyampaikan pesan ilmu pada orang 

banyak. Salah satu wujud perkembangan teknologi informasi saat ini adalah 

internet yang mengarahkan sejarah teknologi pendidikan pada alur yang baru.  

       Sebagai media yang diharapkan akan menjadi bagian dari suatu proses 

belajar mengajar, internet diharapkan mampu memberikan dukungan bagi 

terselenggaranya proses komunikasi interaktif antara dosen dan mahasiswa 

dalam suatu kegiatan pembelajaran. Kondisi yang perlu didukung oleh internet 

tersebut terutama berkaitan dengan strategi pembelajaran yang akan 

dikembangkan bisa diartikan sebagai kegiatan komunikasi yang dilakukan 

untuk mengajak mahasiswa mengerjakan tugas-tugas dan membantu dalam 

memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan dalam rangka mengerjakan tugas-

tugas tersebut. Dengan mengakses Google, pengguna dapat mempunyai akses 

internet yang mudah ke seluruh penjuru dunia. Dibanding dengan buku dan 

perpustakaan  

      Dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang 

sekarang ini telah memberikan perubahan dalam dunia pendidikan, khususnya 

proses pembelajaran yang terbatas ruang kelas dengan jadwal yang sudah 

ditentukan, berkembang menjadi dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran 
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yang biasanya melibatkan fasilitas berupa material/fisik seperti buku 

berkembang dengan memanfaatkan fasilitas jaringan kerja (network) dengan 

memanfaatkan teknologi komputer dan internetnya. Dengan media internet 

kita dapat secara aktif mencari pengetahuan yang belum diperolehnya dari 

guru secara mandiri.  

Namun perlu diketahui jika civitas akademik akan menggunakan 

teknologi ini, maka terlebih dahulu supaya memahami dan menghindari 

dampak yang akan ditimbulkan yaitu dampak negatifnya, komputer juga 

sering disalahgunakan untuk memproduksi dan menyebarluaskan gambar-

gambar porno yang dapat merusak moral mahasiswa.  

Dari sejumlah studi yang telah dilakukan, menunjukan bahwa internet 

memang bisa dipergunakan sebagai media pembelajaran seperti studi yang 

telah dilakukan oleh Center for Applied Special Technology (CAST) pada 

tahun 1996. Hal serupa juga diungkapkan Rahardjo bahwa manfaat internet 

sebagai media belajar yaitu dapat menjadi akses kepada sumber informasi, 

akses kepada nara sumber dan sebagai media kerjasama 

(pustekkom.depdiknas.go.id). Selain itu, internet mempunyai fungsi sebagai 

alat komunikasi, akses informasi, pendidikan dan pembelajaran, tambahan dan 

pelengkap. 

      Pendidikan yang saat ini sedang berkembang menuntut kita untuk 

mengenal teknologi. Teknologi internet mengemuka yang digunakan, 

merupakan media multirupa. Terdapat beberapa layanan yang dapat digunakan 

untuk melakukan komunikasi. Komunikasi melalui internet bisa dilakukan 
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secara interpersonal (misalnya email dan chatting). Internet juga mampu hadir 

secara real time audiovisual seperti pada metode bermedia dengan adanya 

aplikasi teleconference. Beberapa layanan internet yang dapat digunakan 

antara lain E-mail, Internet Relay Chat, File Transfer Protocol, News Group, 

USENET, Internet Fax, Internet Telephony, Layanan Multimedia(WWW), 

Buletin Board Service, dan Telnet. Layanan itu dapat digunakan untuk 

menunjang kegiatan belajar. 

Perkembangan internet juga menjadi salah satu media dalam belajar. 

Dengan internet semua informasi bisa diakses dengan mudah. Fasilitas 

kemudahan yang diberikan akan membuat mahasiswa lebih terdorong untuk 

mengetahui perkembangan internet. Adanya ketertarikan dalam kegiatan 

perkuliahan akan membuat mahasiswa terpacu ingin mendapatkan prestasi 

yang baik. Prestasi merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang 

untuk tujuan tertentu. Salah satu faktor yang membuat keberhasilan prestasi 

belajar yaitu media belajar yang menarik 

Pada umumnya media pembelajaran yang tersedia di Universitas Negeri 

Yogyakarta sudah baik. Laboratorium, ruang komputer yang dilengkapi 

dengan jaringan internet, wi-fi. Namun terkadang mahasiswa kurang 

memanfaatkan media yang disediakan dengan maksimal untuk kepentingan 

pembelajaran, terutama jaringan internet yang tersedia dan wi-fi. Ketika 

kegiatan perkuliahan yang dilakukan di ruang komputer yang ada jaringan 

internet, mahasiswa sering mencari celah mengakses internet di luar 

kebutuhan perkuliahan seperti facebook atau twitter. Ada beberapa mahasiswa 



6 
 

 
 

yang Indeks Prestasi Kumulatifnya di bawah 3,00. Hal tersebut akan 

menghambat kegiatan perkuliahan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui Pengaruh 

Penggunaan Internet sebagai media belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa (studi kasus pada mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan 2010). 

 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

mengindentifikasikan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah : 

1. Penggunaan internet yang semakin meningkat dapat disalahgunakan.  

2. Mahasiswa lebih tertarik memanfaatkan internet untuk membuka jejaring 

sosial daripada mengakses informasi tentang perkuliahan.  

3. Pemanfaatan internet sebagai media belajar kurang maksimal. 

4. Partisipasi mahasiswa terhadap kegiatan internet dalam pembelajaran 

masih rendah. 

5. Prestasi belajar mahasiswa belum maksimal, ditunjukkan dengan adanya 

beberapa mahasiswa yang memiliki IPK dibawah 3,00 

 

C. Pembatasan Masalah 

     Penelitian ini memfokuskan pada prestasi belajar mahasiswa Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta 

angkatan 2010. Variabel yang diteliti terfokus pada permasalahan media 
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belajar, yaitu dengan penggunaan internet yang berkaitan dengan waktu 

penggunaan, jenis layanan dan fungsi internet. Prestasi belajar disini dilihat 

dari Indeks prestasi Kumulatif mahasiswa di semester yang sudah ditempuh. 

 

D. Perumusan Masalah 

     Berdasarkan pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka dapat dirumuskan yaitu “Seberapa Besar Pengaruh 

Penggunaan Internet sebagai Media Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2010?” 

 

E. Tujuan penelitian 

      Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan internet 

sebagai media belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta 

Angkatan 2010. 

   

F. Manfaat Penelitian 

     Dengan penelitian mengenai Pengaruh Penggunaan Internet sebagai Media 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan 

2010, diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritik 

Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan tentang 

internsitas penggunaan internet sebagai media belajar terhadap prestasi 

belajar mahasiswa 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran Angkatan 2010 

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada mahasiswa 

terkait dengan penggunaan internet sebagai media belajar sehingga 

prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 

Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan 2010 dapat meningkat. 

b. Bagi peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman dalam melakukan studi di UNY, dan berguna untuk 

memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana. 

c. Bagi pihak Universitas Negeri Yogyakarta 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan atau 

input dan dapat digunakan sebagai pendukung referensi bagi 

perpustakaan dan pihak (mahasiswa) yang ingin mengadakan 

penelitian serupa 

 

 

 

 


